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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil analisis penambahan daun pepaya dan kunyit
pada pakan terhadap variabel pertambahan bobot badan (PBB) dan konversi pakan ayam kampung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan lapang menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan yang meliputi PO (100% pakan basal), P1 (100% pakan basal +
10% tepung daun pepaya), P2 (100% pakan basal + 2% tepung kunyit) dan P3 (100% pakan basal
+10% tepung daun pepaya + 2% tepung kunyit). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali (4 X 3).
Hasil analisis ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan hasil yang sangat nyata pada variabel PBB
dan konversi pakan (P < 0,01). Hasil terbaik untuk PBB didapatkan pada P3. Begitu juga pada
konversi pakan, meskipun tidak semua hasil perlakuan (hasil uji BNT) menunjukkan perbedaan
sangat nyata. Tepung daun papaya dan kunyit dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan
ayam kampung, karena berpengaruh terhadap PBB dan konversi pakan menjadi lebih baik.
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Abstract: This research aims to analyze the result of adding papaya leaves and turmeric into chicken
feed toward the variables of body weight gain and feed conversion in native chickens. The method
used in this research was a field experiment using a Completely Randomized Design with 4
treatments including PO (100% basal feed), P1 (100% basal feed + 10% papaya leaf flour), P2 (100%
basal feed + 2% turmeric flour) and P3 (100% basal feed + 10% papaya leaf flour + 2% turmeric
flour). Each treatment was repeated 3 times (4 X 3). The results of the ANOVA analysis showed that
there were very significant differences in results for the body weight gain and feed conversion (P <
0.01). The best results for body weight gain were obtained at P3. Likewise with feed conversion,
although not all treatment results (LSD test results) showed very significant differences. Papaya leaf
and turmeric can be used as additional feed ingredients for native chickens, because they have the
effect on improving PBB and feed conversion.
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1. Pendahuluan

Ayam lokal atau yang lebih dikenal dengan ayam kampung merupakan plasma
nutfah ternak unggas asli Indonesia yang potensial (Suprayogi dkk, 2018). Sebagai salah
satu komoditas yang digemari di Indonesia, peluang usaha dan pasar ayam kampung pada
saat ini masih besar bagi peternak rakyat. Pemerintah berperan mendorong peluang usaha
ayam kampung dengan terbitnya Perpres No. 44 tahun 2016 tentang Daftar Bidang Usaha
yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman
Modal. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa pelaku usaha ternak ayam kampung dibatasi
hanya untuk beberapa sistem usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi (UMKM).

Mubarak dkk (2018) menyatakan ayam kampung memiliki kemampuan beradaptasi
yang baik terhadap kondisi lingkungan. Lambey dan Sane (2019) menambahkan, ayam
kampung umumnya lebih tahan penyakit, lebih adaptif terhadap lingkungan dan
berproduksi lebih baik dibandingkan dengan ayam ras. Selain itu daging ayam kampung
memiliki keunggulan rasa yang gurih dan enak (Sukmawati dkk, 2015). Jumlah konsumsi
daging ayam kampung/ras (di Indonesia) pada tahun 2019 sebesar 12,4 g/kapita/minggu
(BPS, 2020). Rasa yang gurih serta kandungan protein yang cukup tinggi membuat
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permintaan akan ayam kampung semakin meningkat dari tahun ke tahun (Zainaldi dkk,
2017). Widowati dkk (2022) menyampaikan bahwa daging ayam kampung mengandung
asam amino yang lengkap dan dipilih oleh masyarakat karena memiliki perlemakan yang
lebih rendah daripada ayam broiler

Menurut Habiburahman dkk (2018) ayam kampung yang telah beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya, sehingga lebih tahan terhadap penyakit dan cuaca dibandingkan
dengan ayam ras. Ayam kampung memiliki keunggulan seperti tekstur dan cita rasa daging
yang lebih baik dan khas dibandingkan dengan ayam ras pedaging, namun ayam kampung
memiliki produktivitas yang masih rendah, sehingga diperlukan upaya-upaya peningkatan
produktivitas seperti pengadaan bibit unggul, persilangan (outcrossing), pakan yang
berkualitas, dan manajamen yang baik.

Pakan memegang peranan penting dalam produksi ternak, formulasi pakan yang
tepat akan menghasilkan produksi yang berkualitas (Oktavia dan Mu’min, 2023). Kualitas
pakan harus diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam. Peningkatan kualitas
pakan dapat diperoleh dengan menambahkan feed additive pada ransum. Feed additive
meningkatkan produksi dan efisiensi pakan (Jesika Widiawati dkk, 2018). Daun pepaya
dan kunyit dapat digunakan sebagai bahan pembuatan feed additive untuk pakan unggas.
Daun pepaya mengandung vitamin C, vitamin E, enzim papain dan B-karoten. Daun
pepaya juga mengandung senyawa lain, seperti alkaloid, karpain, saponin, flavonoid dan
tanin. Kunyit mengandung curcumin yang bersifat antioksidan, kandungan zat aktif kunyit
dapat meningkatkan kerja organ pencernaan unggas dalam membantu proses penyerapan
makanan di dalam tubuh ternak. Selain itu kunyit juga dapat meningkatkan daya tahan
tubuh ternak (Pujianti dkk,2013). Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian
pemanfaatan daun pepaya dan kunyit terhadap pertambahan bobot badan dan konversi
pakan ayam kampung

2. Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan ayam kampung betina dengan umur 1 bulan sebanyak
12 ekor dengan lama pemeliharaan 30 hari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah percobaan lapang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan penelitian sebanyak 4 perlakuan dan 3 ulangan.

Perlakuan penelitian meliputi:

PO: Pakan Basal 100%

P1: Pakan Basal + 10% Tepung daun Pepaya

P2: Pakan Basal + 2% Tepung Kunyit

P3: Pakan Basal + 10% Tepung daun pepaya + 2% Tepung kunyit

Petambahan bobot badan (PBB) dihitung dengan rumus PBB = Wt — W0, dan
konversi pakan dihitung dengan rumus: FCR = F / (Wt — W0), dimana FCR: rasio konversi
pakan; F: berat pakan yang dimakan (g); Wt: berat ayam pada akhir periodik (g); WO: berat
ayam pada awal periodik (g)

Data yang diperoleh dianalisis secara ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT.
3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata pada
PBB (P < 0,01). Melalui uji BNT diketahui perbedaan hasil perlakuan yang ditunjukkan
oleh notasi pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji BNT PBB

Perlakuan Rataan Notasi
PO 14,07 a
P1 15,02 a

119



Jurnal Sains Peternakan
Vol.11 No.2, Desember 2023, pp: 118-122
ISSN 2579-4450

P2 16,59 b
P3 18,19 c

Pada evaluasi konversi pakan, hasil analisis ANOVA menunjukkan terdapat
perbedaan yang sangat nyata pada konversi pakan (P < 0,01). Tabel 2 menunjukkan
perbedaan hasil perlakuan yang ditunjukkan oleh notasi uji BNT.

Tabel 2. Hasil Uji BNT Konversi Pakan

Perlakuan Rataan Notasi
PO 1,82 a
P1 2,05 b
P2 1,84 a
P3 1,76 a

Perbedaan hasil pada berbagai perlakuan menunjukkan adanya pengaruh zat aktif
yang terkandung dalam daun pepaya dan kunyit terhadap PBB dan konversi pakan ayam
kampung.

Dalam kajiannya, Adachukwu dkk (2013) dan Wahyuni dkk (2014) menyatakan
bahwa daun pepaya memiliki kandungan nutrisi dan senyawa metabolik sekunder berupa
enzim papain, vitamin E, Vitamin C, B-Karoten yang baik. Daun pepaya dapat
dimanfaatkan sebagai pakan tambahan karena dapat meningkatkan nafsu makan ternak,
meningkatkan daya tahan tubuh, mempunyai kandungan protein yang tinggi, dan
membantu dalam sistem pencernaan serta mempermudah kerja usus.

Lebih lanjut Indiyani dkk (2023) menyatakan daun pepaya banyak mengandung
protein, enzim Papain berpengaruh untuk peningkatan nafsu makan dan pencernaan, tidak
hanya itu papain dan flavonoid bisa membantu meningkatkan kesehatan dengan bertindak
sebagai anti cacing.

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa kandungan dari daun pepaya yaitu
Alkaloid karpain, Saponin, Flavonoid dan Tannin. Kandungan Alkaloid pada daun pepaya
membantu dalam sistem pencernaan serta melancarkan sistem kerja pada usus, kandungan
Saponin pada daun pepaya bisa sebagai penghambat tumbuhnya protozoa, kandungan dari
Flavonoid berperan dalam meningkatkan kesehatan pada ternak dan anti cacing. (Sari dkk,
2022)

Penambahan tepung kunyit dalam pakan juga bermanfaat pada kecernaan pakan,
pencernaan ayam sehingga berpengaruh terhadap PBB dan juga konversi pakan.
Penggunaan kunyit sebagai feed additive dalam ransum unggas karena memiliki manfaat
dalam meningkatkan kinerja organ pencernaan serta merangsang keluarnya getah pankreas
yang mengandung enzim amilase, lipase dan protease yang kemudian akan meningkatkan
kecernaan bahan pakan Protein, lemak dam karbohidrat (Wirawati & Putri, 2015).
Kandungan kurkumin yang terkandung pada kunyit bermanfaat dalam meningkatkan
palatabilitas atau nafsu makan, sehingga nantinya akan meningkatkan produksi dan bobot
hidup ayam (Adha dkk, 2016)

Penambahan kunyit pada pakan berpengaruh terhadap konversi pakan.
Meningkatnya efisiensi pakan dapat disebabkan oleh senyawa curcuminoid yang terdapat
dalam kunyit yang memiliki aktifitas antibakteri (Moghaadamtousi dkk, 2014). Dhama
dkk (2014) menyatakan keberadaan antibakteri pada saluran pencernaan unggas dapat
menjaga keseimbangan mikroflora dalam usus dimana bakteri patogen seperti E. coli atau
bakteri gram-negatif lainnya yang dapat menyebabkan inflamasi pada mukosa usus dapat
dihambat, sehingga penyerapan nutrisi pakan lebih baik. Selain itu antibakteri dalam pakan
juga dapat mengurangi persaingan nutrisi antara mikroba dan ternak inang itu sendiri
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sehingga nutrisi pakan yang tersedia lebih banyak. Antibakteri dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi karena dinding usus lebih tipis akibat berkurangnya koloni mikroba
sehingga permukaan usus yang bertugas menyerap nutrisi pakan lebih luas.

Disamping manfaat kandungan zat aktif yang sangat baik, daun pepaya dan kunyit
juga mengandung zat anti nutrisi sehingga penggunaannya sebagai bahan pakan tambahan
perlu diperhatikan. Daun pepaya memiliki faktor pembatas yaitu tanin yang merupakan zat
anti nutrisi yang dapat mempengaruhi fungsi asam amino dan kegunaan dari protein
(Wayuddin dkk, 2023). Romdhiyah dkk (2022) menyatakan bahwa pengaruh positif dari
pemberian daun pepaya adalah ternak lebih sehat terutama ternak ayam kampung.
Pemberian daun pepaya mulai dari fase starter dapat menurunkan angka kematian ternak
ayam kampung. Namun apabila diberikan berlebihan akan dapat menyebabkan rasa pahit
pada daging, karena daun pepaya mengandung alkaloid carpain.

4. Kesimpulan
Tepung daun papaya dan kunyit dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan
ayam kampung, karena berpengaruh terhadap PBB dan konversi pakan menjadi lebih baik.
Hasil terbaik untuk PBB didapatkan pada perlakuan dengan penambahan secara bersama
tepung papaya dan tepung kunyit. Begitu juga pada konversi pakan, meskipun tidak semua
hasil perlakuan menunjukkan perbedaan sangat nyata.
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